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ABSTRAK  

Industri fashion saat ini sangat berkembang di Indonesia, tantangan dan peluang barus akan 

terus muncul. Dunia fashion di Indonesia mempunyai potensi besar untuk mendorong 

perekonomian dengan gaya yang unik dan kaya budaya. Dalam persaingan yang semakin ketat, 

perusahaan-perusahaan fashion di Indonesia perlu meningkatkan efisinsi operasional mereka 

dan memberikan pengalaman belanja yang lebih baik kepada pelanggan mereka. Salah satu 

solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan memanfaatkan teknologi Machine 

Learning, khususnya Rekognisi Pakaian. Rekognisi Pakaian menjadi elemen penting dalam 

menghadapi perubahan tren dan meningkatkan pengelolaan persediaan. Bagi konsumen, 

teknologi ini memungkinkan mereka untuk dengan mudah mengidentifikasi dan menemukan 

jenis pakaian yang mereka cari di internet. Dalam penelitian ini, penulis membandingkan dua 

arsitektur Convolutional Neural Network (CNN), yaitu MobileNet-V2 dan Inception-V3, untuk 

rekognisi pakaian. Penulis mengumpulkan dataset dari Carousell, sebuah platform jual-beli 

barang bekas dan baru, yang relevan dengan studi kasus pengguna yang secara aktif memfoto 

pakaian mereka. Penulis melibatkan langkah-langkah preprocessing data, termasuk 

pembersihan, integrasi, augmentasi, dan pembagian data. Setelah dilakukan pengujian 

didapatkan hasil bahwa Pretrained model Inception-V3 dengan Optimizer SGD memiliki 

kinerja yang sangat baik. Dimana nilai akurasi dalam proses pelatihan sebesar 98.4% dan nilai 

akurasi dalam Confusion Matrix sebesar 94%. 

Kata kunci: Pakaian, Machine Learning, CNN, Mobilenet-V2, Inception-V3 
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ABSTRACT 

The fashion industry is currently thriving in Indonesia, and new challenges and opportunities 

will continue to arise. Indonesia's fashion scene has great potential to drive the economy with 

its unique and culturally rich style. In the face of increasing competition, fashion companies in 

Indonesia need to improve their operational efficiency and provide a better shopping experience 

to their customers. One solution to address this challenge is to utilize Machine Learning 

technology, specifically Clothing Recognition. Clothing Recognition is an important element 

in dealing with changing trends and improving inventory management. For consumers, this 

technology allows them to easily identify and find the type of clothing they are looking for on 

the internet. In this study, the author compared two Convolutional Neural Network (CNN) 

architectures, namely MobileNet-V2 and Inception-V3, for clothing recognition. The author 

collected datasets from Carousell, a new and used goods trading platform, relevant to the case 

study of users who actively photograph their clothes. The author involved data preprocessing 

steps, including data cleaning, integration, augmentation, and splitting data. After testing, it was 

found that the Inception-V3 Pretrained model with the SGD Optimizer has good performance. 

Where the accuracy value in the training process is 98.4% and the accuracy value in the 

Confusion Matrix is 94%. 

Keywords: Clothing, Machine Learning, CNN, Mobilenet-V2, Inception-V3 
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